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PENDAHULUAN  

Hidup manusia tidak selalu mudah, terkadang ada hal-hal yang membuat hidup manusia menjadi sulit, terkadang penuh 
dengan kecukupan. Inilah sebabnya mengapa sudah menjadi hal biasa dalam kehidupan sehari-hari bagi orang-orang 
untuk berhutang. Islam pada umumnya memandang kegiatan pinjam-meminjam sebagai salah satu bentuk tolong-
menolong antar manusia, sehingga melakukan hutang piutang sangat dianjurkan dalam Islam. Agama Islam merupakan 
agama yang mengatur dalam segala aspek kehidupan manusia baik mengatur hubungan manusia dengan diri sendiri, 
manusia dengan sesamanya, manusia dengan alam semesta dan manusia dengan Tuhannya. Dalam hubungan manusia 
dengan sesamanya dalam syariat Islam  dikenal dengan istilah muamalah, salah satu contoh bermuamalah yaitu utang 
piutang. Utang-piutang adalah  salah  satu kegiatan bermuamalah yang tidak terlepas dari kebanyakan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, manfaatnya yaitu untuk saling tolong- menolong antar sesama manusia 
sebagaimana dalam Islam dianjurkan untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan serta melepaskan kesulitan hidup 
orang lain. 

Hutang adalah transaksi dimana ada sesuatu yang dipinjam dari seseorang untuk kepentingan tertentu. Dalam 
islam hutang dikenal dengan qardh yang secara etimologi berasal dari kata alqath’u yang berarti memotong. Qardh juga 
di definisikan sebagai harta yang diberikan pemberi pinjaman kepada peminjam dengan syarat penerima pinjaman 
harus mengembalikan besarnya nilai pinjaman pada saat mampu mengembalikannya. Menurut Kamus Istilah Keuangan 
dan Perbankan Syariah Bank Indonesia, qardh atau pinjaman adalah suatu akad pinjam meminjam dengan ketentuan 
pihak yang menerima pinjaman wajib mengembalikan dana sebesar yang diterima (Nurkomariah, 2015).  

Transaksi hutang piutang bisa wajib atas seseorang jika ia mempunyai kelebihan harta untuk meminjamkannya 
pada orang yang sangat membutuhkan. Sedangkan bisa menjadi haram jika diketahui bahwa seseorang bermaksud 
menganiaya orang yang memberikan hutang atau orang yang berhutang tersebut akan memanfaatkan orang yang 
diberikan hutang itu untuk berbuat maksiat. Dalam kondisi demikian, maka hutang piutang berorientasi pada perbuatan 
tolong menolong dalam kemaksiatan dan haram hukumnya. Maka dari itu, berdasarkan pada kondisi yang saat 
bervariasi, hukum hutang piutangpun amat bervariasi pula seperti wajib, haram, makruh dan mubah. 

ABSTRACT ARTICLE HISTORY 

The law of accounts payable is permissible but it can be mandatory or vice 
versa, namely unlawful. Debt can make a person's way to heaven because of 
his intention to help others (Hablun minanna), but debt can also lead 
someone to hell fire if not managed properly. As is the case with illegal online 
loans that use loan transactions for the purpose of making profits from 
customers in ways that deviate from sharia provisions. For this reason, the 
Indonesian government emphasizes to people who are entangled in illegal 
online loans not to pay debt bills. This is contrary to Islamic teachings where 
it is obligatory to pay debts that are due. This study uses a qualitative method 
with a literature review approach, by finding out the terms and conditions of 
debt in Islam and analyzing how the law does not pay off illegal online loan 
debts. 
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Bila pada zaman dahulu orang malakukan transaksi hutang piutang secara langsung atau tatapmuka antara si 
berhutang dengan pemberi hutang, dewasa ini seiring dengan berkembangnya teknologi digital, orang melakukan 
transaksi pinjam meminjam secara online atau jarak jauh dengan bermodalkan telefon genggam dengan syarat dan  
ketentuan yang mudah. Seseorang bisa mendapatkan pinjaman hanya dengan memberikan KTP dan foto untuk pemberi 
pinjaman mengenal identitas si peminjam. Tentu banyak resiko dalam transaksi ini karena kita tidak mengenal satu sama 
lain secara langsung, dan resiko yang merugikan kedua belah pihak. 

Dan baru-baru ini, pemerintah Indonesia mengeluarkan pernyataan kepada masyarakat yang terjerat pinjaman 
online ilegal untuk tidak membayar cicilan pinjaman yang ditagihkan. Pinjaman online ilegal sendiri merupakan penyedia 
layanan pinjaman yang tidak mendaftarkan izin kepada OJK (Otoritas Jasa Keuangan), sehingga dalam pelaksanaanya 
tidak mendapat pengawasan dari pemerintah. Hal ini memunculkan banyak resiko terjadi pelanggaran-pelanggaran 
dalam transaksi pinjam meminjam. Alasan pemerintah melarang masyarakat membayar pinjaman online ilegal sendiri 
karena banyak korban yang melaporkan terjadi pelanggaran diantaranya penagihan dengan cara pengancaman, 
peretasan dan penyebaran data dan informasi pribadi, bunga yang tidak masuk akal, dan penyimpangan dalam 
perjanjian utang piutang. Lalu bagaimana Islam menyikapi hal tersebut, sedangkan dalam Islam sendiri wajib hukumnya 
membayar hutang, bahkan pertanggungjawaban seseorang yang masih memiliki hutang bahkan setelah ia meninggal 
akan dipersoalkan ketika di akhirat. 

Dengan hal ini rumusan masalah sebagai langkah awal penelitian ini adalah (1) Bagaimana Hukum Membayar 
Hutang dalam Islam? (2) Bagaimana Hukum Tidak Membayar Hutang pada Pinjaman Online Ilegal dalam Islam? 
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan perspektif islam mengenai hutang serta pengelolaannya 
menurut quran dan hadits sehingga permasalahan yang timbul akibat transaksi hutang piutang dapat diminimalisir.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan literature review hutang dalam 
perspektif islam, sedangkan data sekunder yang digunakan berupa data-data dari sumber portal berita 
internet/website. Tujuan literature review adalah untuk mendapatkan landasan teori yang bisa mendukung pemecahan 
masalah yang sedang diteliti, tujuan lain dari literature review ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang berkenaan 
dengan apa yang sudah dikerjakan orang lain sebelumnya. Literature review yang peneliti lakukan berisi uraian tentang 
teori, temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian 
(Creswell, 2019). 

PEMBAHASAN 

Kewajiban Melunasi Hutang Dalam Islam 

Hutang terdiri dari dua suku kata yaitu hutang dan piutang. Hutang berarti ada sesuatu yang dipijam dari orang 
lain, sedangkan piutang berarti ada sesuatu yang dipinjamkan untuk orang lain 1 .  Dalam hal ini yang dimaksud hutang 
piutang adalah meminjam sesuatu kepada orang lain dengan kesepakatan akan mengembalikan barang yang dipinjam 
tanpa mengurangi nilai barang yang dipinjam. Dalam Islam, hutang dikenal dengan istilah sebutan Al-Qardh, dan secara 
etimologi berarti memotong sedangkan dalam artian menurut syar’I bermakna memberikan harta dengan dasar kasih 
sayang kepada siapa saja yang membutuhkan dan akan di kembalikan lagi kepada orang yang memberikannya. 

Adapun prinsip-prinsip muamalah dalam Islam sebagai berikut : 

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah boleh, kecuali yang dilarang dalam Al-Qur’an dan As- Sunnah. 
Prinsip ini mengandung arti bahwa hukum Islam memberikan kesempatan yang luas terhadap perkembangan 
bentuk dan macam- macam mu’amalah sesuai dengan kebutuhan hidup masyarakat. 

2. Sukarela tanpa mengandung unsur- unsur paksaan. 
3. Memelihara nilai-nilai keadilan. 
4. Menghindari unsur-unsur penganiyaan. 
5. Mendatangkan manfaat dan menghindari mudharat dalam bermasyarakat. 

Terdapat dua penyebutan hutang dalam bahasa Arab yang masing-masing memiliki pengertian yang berbeda, 
yaitu dayn dan qardh. Dayn maknanya lebih umum daripada qardh, yakni mencangkup segala jenis hutang yang 
bersumber dari suatu akad atau transaksi, akibat dari menghabiskan/merusak barang orang lain, atau karena pinjaman. 
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Sedangkan qardh adalah utang yang terjadi karena akad pinjaman. Jadi semua jenis qardh adalah dayn, namun tidak 
semua dayn adalah qardh. 

Secara bahasa Al-qardh diartikan dengan al-qath’u yang berarti potongan atau memotong2. Dinamakan 
demikian karena pemberi utang (muqridh) memotong sebagian hartanya untuk memberikan pinjaman kepada 
pengutang. Dalam pengertian qardh secara syara’ yaitu meminjamkan harta kepada orang yang dilakukan dengan akad 
dan akan dibayar atau dilunasi dengan bentuk, jumlah atau nilai yang serupa dengan yang dipinjamkan. Sedangkan 
secara terminologi, ulama Hanafiyah mendefinisikan qardh sebagai “Sesuatu harta yang diberikan kepada seseorang 
untuk kemudian dikembalikan persis seperti yang diterimanya”. Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa harta yang 
dipinjam harus dikembalikan dalam jumlah atau nilai yang sama seperti yang diterima dan dikembalikan pada waktu 
yang telah disepakati (Rijal, 2008). 

Adapun dasar hukum dari qardh atau perjanjian pinjam meminjam di dasarkan kepada ketentuan Al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi Muhammad saw. 

  

Artinya : “…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa…” (Q.S. Al-Maidah : 2) 

Dalam islam, hutang piutang merupakan kesepakatan yang mengandung nilai ta’awun (tolong-menolong), dan 
tidak ada larangan untuk berhutang, bahkan setiap muslim dianjurkan untuk saling tolong-menolong dalam hal 
kebajikan. Salah satunya yaitu dengan memberikan pinjaman kepada orang yang sedang kesulitan atau bahkan sedang 
terlilit hutangDalam Islam, Hukum orang yang memiliki hutang atau berhutang adalah mubah, sedangkan hukumnya 
sunah muakad bagi orang yang memberikan pinjaman dan bisa menjadi wajib bila orang yang berhutang sedang dalam 
keadaan terdesak. 

Bagi muqtaridh (penghutang/debitur) tidak diwajibkan memberikan iwadh (tambahan/imbalan) dalam 
pengembalian harta kepada muqridh (yang memberikan pinjaman/kreditur), karena qardh berlaku tanpa imbalan. 
Dalam hal ini imbalan merupakan riba, sedangkan riba dalam qardh tidak diperbolehkan karena tujuan qardh dalam 
islam adalah untuk tolong menolong dan bukan mengambil keuntungan. 

Dalam buku Fiqh Kontemporer karya Ahmad Zahro disebutkan bahwa segala hal yang terkait dengan mu’amalah 
ijtima’iyah (transaksi sosial kemasyarakatan) maka dapat disandarkan pada kaidah kaidah berikut:  

1. Al-‘adah muhakkamah (tepatnya al ‘urf muhkam, sebab ‘urf itu mesti kebiasaan yang baik, sementara ‘adahitu 
bisa berupa kebiasaan yang baik tetapi bisa jugakebiasaan yang buruk), yakni  kebiasaan  yang  baik itu dapat 
dijadikan dasar pertimbangan untuk menetapkan hukum. 

2. Al-Ashlu fil asy’ya’ al ibahahhatta yadullad dalilu alat tahrim. yaitu pada dasarnya segala sesuatu itu hukumnya 
boleh sepanjang tidak ada dalil yang mengharamkannya (Marzuki, 1998). 

Dalam melaksanakan qardh, terdapat beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi, dan dianggap tidak sah 
apabila terdapat salah satu diantara syarat dan rukun yang tidak terpenuhi. Adapun syarat dan rukun qardh yakni : 

1. Muqtaridh (penghutang/debitur) dan muqridh (pemberi pinjaman/kreditur) Syarat sahnya hutang piutang baik 
antara muqtaridh dan muqridh adalah: 
a. Orang yang sudah balighBaligh atau sudah dewasa, jadi tidak sah atau batal hukumnya bila hutang piutang . 

dilakukan oleh anak kecil. 
b. Berakal. Transaksi dilakukan dengan orang yang dalam keadaan sadar, dalam arti tidak sedang pingsan atau 

tidur, dan bukan orang yang hilang akal atau gila. 
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c. Orang tersebut tidak dimahjur. Harta orang tersebut ada pada kendali dirinya sendiri dan bukan sedang 
dalam perlindungan. Orang yang dimahjur contohnya yaitu orang yang senang berhutang, pemboros, dll. 

2. Harta yang dipinjamkan/dihutangkan. Syarat bagi harta yang dipinjamkan yakni : 
a. Harta tersebut dapat dimanfaatkan atau memiliki nilai. 
b. Memiliki wujud benda dan bukan berupa jasa. 
c. Pemanfaatan materinya diperbolehkan oleh syara’. Misalnya tidakdiperbolehkan pinjam meminjam sesuatu 

yang najis. 
d. Harta yang dipinjamkan milik sendiri dan bukan harta hasil curian atau milik orang lain. 
e. Harta yang dipinjamkan diketahui baik kadar dan sifatnya. 
f. Harta dikembalikan dengan nilai atau jumlah yang sama dengan yang dipinjam sebelumnya. 

3. Sighat (ijab dan qabul) 
Sighat akad yang dimaksud yaitu lafaz yang mengisyaratkan “saya memberikan pinjaman padamu” dan qabul 
yaitu lafaz yang mengisyaratkan kerelaan atau persetujuan dalam peminjaman. 

Prinsip berhutang dalam islam yang pertama yaitu mencatat hutang. Dalam melangsungkan qardh, dianjurkan 
untuk melakukan perjanjian di atas kertas dengan ditandatangani oleh kedua belah pihak dengan adanya saksi. Hal ini 
dimaksudkan agar ketika suatu saat salah satu pihak meninggal dunia, ahli waris dapat menunaikan kewajibanya, yaitu 
dengan melunasi hutang atau menerima pelunasan hutang. 

Selanjutnya yaitu menagih hutang. Sering kali ketika kesepakatan hutang piutang sudah jatuh tempo, muqtaridh 
belum membayarkan pinjaman, maka muqridh (pemberi pinjaman/kreditur) berhak untuk mengingatkan atau menagih 
hutang dengan cara-cara yang baik. Adapun muqtaridh atau yang berhutang, bila sudah mampu untuk melunasi hutang 
diharuskan untuk segera memenuhi kewajiban pada waktu yang telah disepakati dan tidak diperbolehkan atau haram 
hukumnya jika menunda-nunda. Namun, bila muqtaridh benar-benar belum bisa melunasi hutangnya, maka merelakan 
atau mengikhlaskan adalah suatu perbuatan yang mulia dalam Islam, atau memberikan kelonggaran waktu dalam 
pelunasan hutang piutang. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 280 yang berbunyi :  

 

 

 

Kewajiban Melunasi Hutang Pada Pinjaman Online Ilegal  

Pinjaman online merupakan salah satu bentuk dari financial technology (fintech) yang dapat memberikan 
pinjaman berupa uang tanpa mengharuskan tatap muka antara muqtaridh (penghutang/debitur) dan muqridh (pemberi 
pinjaman/kreditur). Layanan pinjaman online menggunakan platform/badan dan biasanya diakses melalui aplikasi-
aplikasi atau melalui pesan kenomor pribadi. Transaksi dalam pinjaman online memiliki syarat dan ketentuan yang lebih 
mudah dibanding lembaga keuangan seperti bank, dan proses pencairan uang pinjaman juga lebih cepat. Biasanya 
hanya dengan memberikan KTP dan foto kita bisa langsung mendapatkan pinjaman tanpa adanya jaminan. Hal ini 
membuat banyak orang tertarik menggunakan layanan pinjaman online untuk mendapatkan pinjaman terutama ketika 
dalam kondisi terdesak. 

Pinjaman online dalam kajian fiqih muamalah kontemporer diperbolehkan asal palaksanaanya sesuai dengan 
rukun dan syarat qardh dalam Islam. Akad sebagai rukun dan syarat melakukan qardh substansinya bukan dalam bentuk 
lafaznya, dengan kita melakukan persetujuan atas pinjaman sudah dimaksudkan merupakan akad. 

Namun, Pemerintah Indonesia beserta Badan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sendiri dengan tegas telah 
menyerukan untuk para muqtaridh yang terlanjur meminjam, untuk tidak perlu membayar cicilan yang ditagihkan 
kepada pinjaman online ilegal, dikarenakan terjadi banyak pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan penyedia 
layanan tersebut6. Dikatakan ilegal karena perusahaan pinjaman online tersebut belum mendaftarkan diri ke OJK, 
sehingga dalam pelaksanaanya tidak berada dalam pengawasan pemerintah. 
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Majelis Ulama Indonesia juga telah sepakat bahwa transaksi yang dilakukan oleh para penyedia layanan 
pinjaman online ilegal ini telah menyimpang dari syarat dan rukun qardh dalam islam. Pelanggaran-pelanggaran yang 
dilakukan oleh pinjaman online ilegal ini diantaranya : 

 

1. Bunga yang tidak masuk akal 
Bunga dalam Islam termasuk dalam kategori riba, dan Islam melarang adanya transaksi dengan mengambil 
tambahan biaya guna mendapatkan keuntungan.  Islam memperbolehkan qardh atau pinjam meminjam dengan 
tujuan tolong menolong. Penambahan sesungguhnya boleh dilakukan asalkan hal tersebut atas kehendak dan 
kerelaan si muqtaridh (yang berhutang/debitur) dan bukan kehendak dari muqridh (pemberi 
pinjaman/kreditur).  
Pada penyedia layanan pinjaman online yang berbasis non syariah biasanya memberikan tambahan biaya atau 
bunga sebagai biaya penyedia jasa yang diberikan dan biaya denda atas keterlambatan dalam pembayaran 
hutang, dan hal tersebut terdapat dalam perjanjian utang piutang. Namun, dalam praktik pinjaman online ilegal, 
bunga yang ditambahkan sangat tinggi dan terjadi ketidaksesuaian bunga seperti pada kesepakatan awal. 
Sehingga praktik ini jelas sudah menyimpang dari ketentuan yang di syariatkan Islam. 

2. Penagihan dengan menggunakan ancaman 
Muqridh berhak menagih atau mengingatkan muqtaridh untuk membayar pinjaman yang telah jatuh tempo, 
dengan syarat menggunakan cara-cara yang baik. Sedangkan, pinjaman online ilegal melakukan cara-cara 
penagihan hutang dengan menggunakan kata-kata yang kurang pantas dan kasar serta berupa ancaman. 
Penagihan hutang juga dilakukan dengan menyebarkan data-data pribadi tanpa persetujuan muqtaridh. 
Biasanya dilakukan dengan mengakses kontak telepon yang dimiliki muqtarid tanpa persetujuan muqtaridh, 
yang mana berisi kontak keluarga, teman dan kerabat kemudian mengirimkan identitas beserta data informasi 
jumlah hutang dan menyuruhlakukan orang-orang dalam kontak tersebut untuk mengingatkan muqtaridh 
untuk membayar hutangnya dan disertai dengan menyebarkan aib dari si muqtarid.  
Bagi muqtaridh, bila sudah memiliki kemampuan untuk meluasi hutang hendaknya segera untuk melunasinya 
dan tidak menunda-nunda. Namun bila muqtaridh benar-benar belum dapat melunasi hutangnya dikarenakan 
berada dalam kondisi yang sulit, muqridh hendaknya memberikan kelonggaran waktu dalam pembayaran 
hutang (Sari, 2017). 

Sebagaimana anjuran pemerintah untuk tidak membayarkan cicilan hutang yang ditagihkan oleh pijaman online 
ilegal, sedangkan dalam islam telah ditegaskan wajib hukumnya untuk melunasi hutang. Hal ini menjadi dilema dan 
kebingungan bagi masyarakat muslim sendiri. Mengenai hal tersebut, dapat kita pahami syarat sah perjanjian utang 
piutang yaitu ada kesepakatan dalam perjanjian mengenai besaran jumlah uang yang dihutangkan, namun dalam 
pinjaman online ilegal seringkali terjadi penyimpangan dalam besaran jumlah yang tidak sesuai dengan kesepakatan 
awal, dimana uang yang dikirimkan melalui rekening melebihi jumlah pinjaman yang di sepakati pada saat awal 
perjanjian. Hal ini mengakibatkan waktu pembayaran yang semakin lama, dan bunga yang diberikan juga semakin besar. 
Dalan transaksi pinjaman online ilegal, hal ini sudah dapat menjadi alasan muqtaridh untuk membatalkan perjanjian 
utang piutang. Lantas, uang pinjaman yang sudah berada di tangan juga hendaknya dikembalikan sepenuhnya, karena 
perjanjian yang tidak sah dan uang tersebut bukan merupakan haknya. 

Dalam Islam kita diwajibkan mengembalikan apa yang dipinjamkan kepada muqridh (pemberi 
pinjaman/kreditur) dengan jumlah dan nilai yang sama dengan yang dipinjamkan sebelumnya. Persoalan bunga atau 
penambahan nilai dalam uang yang dipinjam dengan tujuan mengambil keuntungan merupakan riba dan bagi 
muqtaridh tidak di wajibkan untuk membayarkan penambahan nilai tersebut (Aziz & Ramdansyah, 2016). 

SIMPULAN 

Hutang piutang atau disebut qardh   merupakan transaksi pinjam meminjam suatu harta dari muqridh (pemberi 
pinjaman/kreditur) kepada muqtaridh (si berhutang/debitur) dengan tujuan tolong menolong, dan wajib hukumnya bagi 
muqtaridh untuk membayarkan pinjaman ketika sudah mampu untuk melunasinya. Ketika hutang sudah jatuh tempo 
sesuai kesepakatan kedua belah pihak pada saat perjanjian, muqridh berhak untuk menagihkan harta yang dipinjam 
dengan cara-cara yang baik. Cara-cara baik yang dimaksud yaitu dengan tutur kata yang baik dan sopan, serta tidak 
dengan menggunakan ancaman. Pelunasan hutang tidak diperbolehkan adanya penambahan dengan maksud 
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menguntungkan muqridh, namun bila penambahan di berikan atas dasar kerelaan atau keikhlasan muqtaridh dengan 
tujuan balas jasa, maka hal tersebut diperbolehkan karena merupakan riba .  

Dalam pinjam meminjam ada syarat dan rukun yang harus dipenuhi agar suatu akad pinjam meminjam dapat 
sah, salah satunya adalah akad Sighat (Akseptasi dan Qabul). Diasumsikan bahwa perjanjian pinjaman telah disepakati 
antara para pihak, yang meliputi jumlah barang yang dipinjamkan dan jangka waktu pinjaman. Namun, dalam kasus 
pinjaman online ilegal, jumlah aset sering kali menyimpang dari kesepakatan jika transfer aset melebihi jumlah yang 
disepakati semula, cicilan yang ditagih lebih panjang dan bunga yang harus dibayar juga meningkat. Pinjaman online 
ilegal juga menggunakan cara-cara penagihan dengan berkata kasar disertai dengan pengancaman serta peretasan 
data-data dan informasi pribadi tanpa persetujuan. Sehingga Islam dalam memandang qardh dalam pinjaman online 
ilegal ini tidak sah atau batal. Sehingga uang yang diterima muqtaridh hendaknya dikembalikan kepada muqridh karena 
bukan merupakan haknya. Seseorang yang ingin berhutang alangkah baiknya lebih selektif dalam memilih orang yang 
akan dihutangi sehingga kejadian-kejadian yang beresiko merugikan muqtaridh dapat dihindarkan. 
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